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INTISARI 

 

Mahasiswa santri merupakan individu yang menjalankan peran 

ganda. Banyaknya tugas dan tuntutan atas peran ganda yang diemban 

menyebabkan mahasiswa santri berpotensi mengalami stress akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness 

dan self-regulated learning dengan stres akademik pada mahasiswa 

santri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

korelasional. Subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 

141 mahasiswa santri di Yogyakarta dengan menggunakan teknik 

sampling snowbal sampling. Analisis data dilakukan dengan metode 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis mayor terbukti. Analisis ini ditunjukan dengan uji F dengan 

nilai signifikansi p = 0,000 (p<0,05) dengan nilai R-Square sebesar 

0,242. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan secara simultan 

antara hardiness, self-regulated learning dengan stres akademik pada 

mahasiswa santri dengan pengaruh dua variabel bebas terhadap stres 

akademik sebesar 24,2%. Penelitian ini juga menemukan hubungan 

secara parsial yaitu hardiness dengan stress akademik p = 0,002 

(p<0,05) dengan nilai R-Square 0,011 dan self-regulated learning p = 

0,000 (p<0,05) dengan nilai R-Square 0,186. Adapun sumbangan efektif 

secara simultan dari hardiness dan self-regulated learning terhadap stres 

akademik sebesar 24,2% serta sumbangan efektif variabel X1 terhadap Y 

sebesar 1,1% dan sumbangan variabel X2 terhadap Y sebesar 18,6%. 

Penelitian ini dapat merepresentasikan kondisi mahasiswa dengan peran 

sebagai santri di Yogyakarta, sehingga dari hasil penelitian ini dapat 

dijadikan evaluasi baik kepada pihak instansi perguruan tinggi atau 

pondok pesantren, maupun mahasiswa santri itu sendiri. 

Kata kunci : hardiness, mahasiswa santri, self-regulated learning, stres 

akademik 
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ABSTRACT 

 

Santri students are individuals who carry out multiple roles. The large 

number of tasks and demands for the multiple roles that are carried out 

causes santri students to potentially experience academic stress. This 

study aims to determine the relationship between hardiness and self-

regulated learning with academic stress on santri students. The method 

used in this research is correlational quantitative. Subjects who 

participated in this study were 141 students of students in Yogyakarta 

using the snowball sampling technique. Data analysis was performed 

using multiple linear regression analysis method. The results of the 

research show that the major hypothesis is proven. This analysis is 

shown by the F test with a significance value of p = 0.000 (p <0.05) with 

an R-Square value of 0.242. This shows that there is a simultaneous 

relationship between hardiness, self-regulated learning and academic 

stress in santri students with the influence of two independent variables 

on academic stress of 24.2%. This study also found a partial 

relationship, namely hardiness with academic stress p = 0.002 (p <0.05) 

with an R-Square value of 0.011 and self-regulated learning p = 0.000 

(p <0.05) with an R-Square value of 0.186. The simultaneous effective 

contribution of hardiness and self-regulated learning to academic stress 

is 24.2% and the effective contribution of variable X1 to Y is 1.1% and 

the contribution of variable X2 to Y is 18.6%. This research can 

represent the condition of students with the role of santri in Yogyakarta, 

so that the results of this study can be used as an evaluation for both the 

higher education institutions or Islamic boarding schools, as well as the 

santri students themselves. 

Keyword: Academic stress, hardiness, self-regulated learning, santri 

students 
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MOTTO 

 

 

ن سَانِْ لَّي سَْ وَانَْ  ِ ْ لِلْ   سَعٰىْ  مَا الَِّّ

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 

(QS. An-Najm: 39) 

 

 

 

 

ۗ ْ قَرِي بْ  فَاِن ِيْ  عَن يِْ  عِبَادِيْ  سَالَكََْ اِذاَ وَةَْ اجُِي بُْ   اِذاَ الدَّاعِْ دعَ 
ا دعََانِْ  تجَِي بوُ  ا لِيْ  فَل يسَ  مِنوُ  نَْ لعََلَّهُمْ  بِيْ  وَل يؤُ  شُدوُ    يَر 

“Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang Aku, 

sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku 

dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu dalam kebenaran.” 

(QS Al-Baqarah: 186) 

 

 

 

 

“As long as you focus on what is in front of you, you wll always find your way.” 

(Shinsuke Hosokawa) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu hak yang diatur dalam UUD 1945 Pasal 31 

ayat 1 dan 2 yang menyatakan bahwa “Setiap warga negara berhak mendapat 

pendidikan”. Kemudian pada ayat kedua dijelaskan bahwa “Setiap warga 

negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya”. Penyelenggaraan pendidikan tak lain tujuannya adalah untuk 

mencerdaskan kehidupan Bangsa dengan berlandaskan nilai-nilai keagamaan 

seperti dalam Pasal 31 UUD 1945 ayat 3, yaitu “Pemerintah mengusahakan 

dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang” (Sujatmoko, 2016).  

Pondok pesantren menjadi satu dari banyaknya lembaga pendidikan 

dengan ciri khas mengedepankan pendidikan karakter dari nilai-nilai agama. 

Pondok Pesantren diartikan sebagai suatu lembaga pendidikan yang dalam 

praktiknya memberikan pengajaran Agama Islam (Hidayat dkk., 2018). 

Berkaitan dengan hal tersebut, pemerintah juga turut mendukung program 

pendidikan di Pondok Pesantren yang salah satunya adalah menyediakan 

program beasiswa untuk jenjang perguruan tinggi. PBSB atau Program 

Beasiswa Santri Berprestasi merupakan program beasiswa bagi santri yang 

ingin melanjutkan Pendidikan jenjang sarjana atau profesi yang dikelola oleh 

Kementrian Agama (Jayati, 2021).  
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Mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu di suatu 

Universitas atau Perguruan Tinggi, sedangkan santri adalah individu yang 

sedang menimba ilmu di Pondok Pesantren. Tak sedikit individu yang 

memilih peran ganda sebagai mahasiswa dan sebagai santri. Mahasiswa 

adalah individu yang masuk pada masa dewasa awal dengan rentan usia 18-

40 tahun dan memiliki ciri-ciri perkembangan secara emosional atau 

kematangan emosi (Aryati & Utami, 2015). Teori lain dari Anderson 

menyebutkan bahwa tugas perkembangan masa dewasa awal antara lain 

berorientasi pada tugas, memiliki tujuan yang jelas dan kebiasaan yang 

efisien, dapat mengendalikan perasaan pribadi, memiliki objektifitas, dapat 

menerima kritik dan saran, memiliki tanggung jawab, dan dapat 

menyesuaikan diri pada situasi yang baru (Putri, 2018). Maka dari itu, 

idealnya mahasiswa santri dapat menyelesaikan tugas akademik dan pondok 

pesantren, memiliki kebiasaan yang efisien, memiliki tanggung jawab dengan 

perannya, dan dapat beradaptasi pada lingkungan yang baru. 

Berbeda dengan ini,  Suryanto & Nada (2021) mengungkapkan bahwa 

mahasiswa masuk dalam kategori individu yang berada pada usia remaja 

akhir dan memasuki fase dewasa awal, yang memungkinkan timbulnya suatu 

kondisi mental yang tidak stabil karena banyaknya masalah, tuntutan serta 

perubahan suasana hati. Salah satu ciri masa dewasa awal menurut Hurlock 

(1996) adalah terjadinya ketegangan emosional atau kekhawatiran yang 

berkaitan dengan sejauh mana keberhasilan seorang individu dalam 

menyelesaikan masalah (Putri A, 2018).  
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Mahasiswa harus dapat menyelesaikan semua beban kuliah yang 

meliputi tugas dari para dosen, tugas praktik lapangan, ujian pada 

pertengahan semester, ujian pada akhir semester dan tugas akhir dalam waktu 

yang telah ditetapkan permenristekdikti. Begitupun peran sebagai mahasiswa 

santri tidaklah mudah. Peran ganda sebagai mahasiswa dan santri  dengan 

berbagai tugas dan tanggung jawab masing-masing harus diselesaikan dengan 

baik (Istiqomah & Salma, 2020). Mahasiswa santri dituntut untuk memiliki 

kemandirian dan kemampuan dalam menyeimbangkan kegiatan formal di 

kampus dan kegiatan informal di pondok pesantren.  

Jika mahasiswa tidak dapat menyelesaikan studinya sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan, maka sanksi DO (drop out) akan diberikan 

(Hamzah & Hamzah, 2020). Terlebih tugas ini akan menjadi ganda jika 

mahasiswa adalah seorang santri yang juga sedang menimba ilmu di pondok 

pesantren. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi No. 44 

Tahun 2015 Standar Nasional Pendidikan Tinggi pasal 16 ayat 1 huruf d 

tentang masa dan beban belajar penyelenggaraan program pendidikan yaitu, 

“Paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk program sarjana, program 

diploma empat/sarjana terapan, dengan beban belajar mahasiswa paling 

sedikit 144 (seratus empat puluh empat) sks”. Banyaknya beban yang dipikul 

mahasiswa santri ini menjadi tekanan yang dapat menimbulkan stres atau 

dinamakan dengan stres akademik, yaitu stres yang disebabkan karena 

banyaknya tuntutan akademik.  



19 
 

Banyaknya tuntutan sebagai mahasiswa dan santri dapat 

menyebabkan stress akademik (Rihartini, 2021). Banyaknya tanggung jawab 

dan tugas yang harus diselesaikan dalam lingkup akademik, serta berbagai 

masalah yang dihadapi oleh mahasiswa menjadi tekanan tersendiri yang biasa 

dialami oleh mahasiswa (Hamzah & Hamzah, 2020). Apabila terjadi 

ketidaksesuaian antara stressor (sumber stres) dengan sumber daya yang 

dimiliki, maka sangat berisiko mengalami depresi yang dalam lingkup 

akademik berhubungan dengan beban kerja, bakat, keterampilan manajemen 

waktu, dan belajar (Barker dkk., 2018). Stres akademik adalah respon tubuh 

dari inividu terhadap tuntutan atau tugas akademik yang bebannya melebihi 

kemampuan adaptif dari individu tersebut (Septiana, 2021). Stress akademik 

dapat berpengaruh secara kognitif, psikologis, fisiologis dan perilaku, 

sehingga dapat menyebabkan produkivitas individu kurang optimal bahkan 

menurun (Ansyah dkk., 2019).  

Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afif, dkk 

(2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara stres akademik terhadap 

perilaku merokok pada mahasiswa. Kemudian penelitian yang telah dilakukan 

oleh Agustiningsih (2019) juga menunjukkan hasil sebanyak 19,61% 

responden mengalami tingkat stres akademik tinggi dan 47,06% pada tingkat 

sedang dengan penyebab beban akademis sedang sebesar 47,06%. Penelitian 

juga dilakukan oleh Harjuna & Magistarina (2021) mendapatkan hasil bahwa 

mahasiswa dengan stres akademik sedang sebesar 59,5% dan stres akademik 

tinggi sebesar 38,1%. 
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Melihat fenomena tersebut, peneliti melakukan mini survey pada 

mahasiswa santri untuk melihat tingkat stres yang berkaitan dengan stres 

akademik. Beberapa pertanyaan mini survey mengenai stres akademik antara 

lain, “Apakah anda sering menunda dalam menyelesaikan tugas?”, “Apakah 

anda sulit dalam memusatkan perhatian atau berkonsentrasi?”, “Apakah 

performa anda dalam menyelesaikan tugas menurun?”, dan “Apakah pola 

makan dan tidur anda tidak teratur?”. Penyusunan pertanyaan kuisioner stres 

akademik untuk survey mini mengacu pada teori dari Gadzella (1994). 

Berikut adalah hasil survey yang dilakukan pada 40 responden mahasiswa 

santri semester 1 sampai dengan semester 9 dari pondok pesantren Darul 

Qur’an di kabupaten Gunungkidul, pondok pesantren Al-Muhsin di 

kabupaten Sleman, pondok pesantren Al-Hamra di kabupaten Bantul, dan 

pondok pesantren Ar-Rabithoh di kabupaten Sleman membutikan adanya 

indikator stres akademik.  
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Gambar 1 hasil kuisioner stres akademik 

Berdasarkan pada tabel hasil survey di atas, maka dapat dilihat bahwa 

indikator fisiologis yang muncul dalam survey antara lain sering merasa sakit 

kepala atau pusing sebanyak 47,5%, serta 85% responden memiliki pola 

makan dan pola tidur tidak teratur. Indikator emosional antara lain memiliki 
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mengalami penurunan performa dalam menyelesaikan tugas. Berdasarkan 

paparan hasil survey dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% responden 

mengalami gejala stres akademik pada aspek perilaku dan kognitif. 

Beberapa penelitian terdahulu menemukan adanya dampak negatif 

yang dirasakan oleh mahasiswa dari adanya stres di lingkungan akademik. 

Seperti hasil penelitian dari Hamzah & Hamzah (2020) menemukan bahwa 

semakin tinggi tingkat stress akademik yang ada pada mahasiswa maka akan 

berpengaruh pada kemampuan akademik yang juga dapat menurunkan indeks 

prestasi akademik. Dampak negatif lainnya dari stress akademik juga 

diungkapkan oleh Bakri (2021) yaitu munculnya gangguan tidur dan 

gangguan pola makan, sakit kepala, leher terasa tegang sehingga stress 

akademik dapat berpengaruh pada kesehatan fisik dan mental mahasiswa dan 

menyebabkan penurunan prestasi mahasiswa. Stress akademik juga dapat 

menyebabkan gangguan terhadap memori, konsentrasi, memicu penurunan 

kemampuan akademik dan penyelesaian masalah (Hamzah & Hamzah, 2020). 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian dari Saputra & 

Suarya, (2019) juga menunjukkan bahwa stress akademik dapat berdampak 

pada psikofisiologis mahasiswa, artinya jika stres akademik pada mahasiswa 

meningkat, maka kecenderungan gangguan psikofisiologis juga akan 

meningkat. 

Pada kenyataannya, tidak semua santri yang memiliki peran ganda 

sebagai mahasiswa terbiasa menjalankan kegiatan dan peraturan dengan baik. 

Disaat seperti inilah dalam menghadapi segala aktivitas dan budaya yang ada 
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di dalam pesantren santri dituntut untuk memiliki daya tahan yang kuat atau 

kepribadian hardiness (Kholilah & Baidun, 2020). Menurut Kobasa (1979) 

hardiness merupakan suatu karakteristik kepribadian yang memiliki peranan 

sebagai sumber untuk melakukan perlawanan dalam menghadapi tekanan 

hidup (Kobasa dkk., 1982). Menurut Azizah & Satwika (2021) hardiness 

menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi stres akademik. 

Salah satu dampak positif bagi individu yang memiliki hardiness 

tinggi adalah ketika berhadapan dengan permasalahan ia akan mampu 

menentukan strategi coping yang tepat serta akan memandang situasi tersebut 

sebagai hal yang positif (Widiastuti & Indriana, 2018). Mahasiswa yang 

memiliki hardiness akan memiliki ketahanan dari perasaan sedih, mudah 

bangkit, dan memiliki stress akademik yang rendah karena tidak berlebihan 

dalam bereaksi saat stressor datang (Azizah & Satwika, 2021). 

Di samping itu, banyak mahasiswa yang masih melakukan proses 

pembelajaran tanpa didasari dengan perencanaan, pengamatan, kontrol, dan 

penilaian kembali terhadap proses belajar yang dilakukan. Akibatnya banyak 

dari mahasiswa yang sering menunda dalam menyelesaikan tugas, 

mengerjakan tugas secara asal-asalan, terlambat dalam mengikuti perkuliahan 

maupun pengumpulan tugas, kurang memperhatikan dalam proses 

perkuliahan, dan juga belajar hanya saat akan menghadapi ujian. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa kurang memiliki kemampuan dalam regulasi 

diri ketika mengikuti proses belajar (Sari & Arjanggi, 2020). Ditinjau dari 

banyaknya kegiatan yang dijalani oleh mahasiswa santri, maka sangat 
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diperlukan kemampuan untuk mengatur waktu dengan baik, serta mampu 

dalam merencanakan dan menggunakan strategi dalam proses belajar atau 

biasa dinamakan dengan regulasi diri dalam belajar atau self-regulated 

learning. Mahasiswa yang memiliki kemampuan regulasi diri dalam proses 

belajar akan dapat mengurangi stres akademik (Arwina dkk., 2022).  

Regulasi diri dalam belajar atau self-regulated learning menurut 

Zimmerman adalah sebuah proses yang melibatkan perasaan, pikiran dan 

tindakan serta secara terus menerus merencanakan dan mengadaptasi demi 

mencapai tujuan tertentu (Zimmerman, 1989). Self-regulated learning 

berperan penting dalam mengarahkan mahasisiwa dalam mencapai tujuan 

sehingga regulasi diri menjadi salah satu faktor yang berfungsi untuk 

menurunkan stres pada mahasiswa (Nurcahyani & Prastuti, 2021). Individu 

dengan kemampuan Self-regulated learning yang baik, akan dapat membantu 

individu tersebut dalam menetapkan kondisi optimalnya untuk belajar, serta 

membantu dalam menentukan strategi ketika menghadapi kondisi yang sulit 

(Karos dkk., 2021).  

Tanda-tanda mahasiswa memiliki self-regulated learning yang baik 

adalah akan mampu dalam mengatur dan mengarahkan motivasinya, kognisi, 

dan perilakunya ketika dalam kegiatan belajar (Karos dkk., 2021). Strategi 

belajar yang digunakan individu dengan self-regulated learning antara lain, 

perencanaan yang baik dalam kegiatan belajar, kemampuan dalam 

mengontrol waktu untuk memiliki jadwal belajar yang teratur, mampu 

membuat lingkungan belajar yang menyenangkan dan nyaman, memiliki 
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kedisiplinan dalam belajar, memiliki perencanaan dalam mencapai tujuan, 

dapat menggunakan fasilitas yang disediakan dengan baik, serta senantiasa 

memiliki usaha untuk tidak menunda dalam menyelesaikan tugas yang ada 

(Karos dkk., 2021). Kemampuan dalam self-regulated learning yang baik 

membantu individu untuk melihat proses belajar bukan sebagai beban, 

sehingga individu tersebut cenderung terhindar dari kemungkinan munculnya 

stres akademik (Karos dkk., 2021).  

Regulasi diri yang kurang baik pada individu juga menyebabkan 

munculnya penyakit psikologis seperti depresi atau gangguan kecemasan 

(Arwina dkk., 2022). Dengan demikian, kemampuan self-regulated learning 

yang baik penting untuk dimiliki individu sebagai mahasiswa santri yang 

memiliki peran dan tanggung jawab ganda yaitu tanggung jawab sebagai 

mahasiswa dan tanggung jawab sebagai santri.  

Berdasarkan paparan di atas, dirasa penting untuk meneliti hubungan 

antara hardiness dan regulasi diri dengan stres akademik pada mahasiswa 

santri. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

hubungan antara hardiness dan self-regulated learning dengan stress 

akademik pada mahasiswa santri?”. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness 

dan self-regulated learning dengan stres Akademik pada mahasiswa santri. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan pengembangan keilmuan terhadap ilmu Psikologi. 

Khususnya di bidang Psikologi pendidikan dan psikologi klinis yang 

berkaitan dengan hardiness. self-regulated learning dan stres akademik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Santri 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada mahasiswa yang juga sebagai santri mengenai stres akademik 

yang dialami selama mengikuti pembelajaran di perkuliahan dan 

pondok pesantren. 

b. Bagi Perguruan Tinggi dan Pondok Pesantren 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dalam memahami 

stres akademik, melakukan evaluasi atau menjadi bahan 

pertimbangan dalam penyediaan layanan seperti konseling oleh 

instansi pendidikan dan pondok pesantren yang akan diberikan 

kepada mahasiswa santri sehingga memperkecil peluang terjadinya 

stres akademik. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan riset atau penelitian dengan topik 

hardiness, self-regulated learning, dan stres akademik. 



27 
 

D. Keaslian Penelitian   

Pada penelitian ini, peneliti melakukan literature riview dari 

penelitian-penelitian terdahulu terkait dengan stres akademik, hardiness dan 

self-regulated learning. 
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Tabel 1 Literature Review 

 

No 

Nama 

Peneliti 
Judul Tahun Grand Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. Andhika 

Lukman 

Prasetya, 

Sarita 

Candra 

Merida, 

dan 

Rospita 

Novianti 

Hardiness 

dan Stres 

Akademik 

Mahasiswa 

selama 

Pembelajar

an Jarak 

Jauh 

2022 Teori stress 

Akademik dari 

Oon (2007) dan 

teori hardiness 

dari Kobasa 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala stres 

akademik 

mengacu pada 

teori stres 

akademik 

(Oon, 2007) 

dan skala 

hardiness 

dikembangkan 

berdasarkan 

teori Kobasa 

(dalam 

Kreitner & 

Kinicki, 

2015). 

Instrumen 

penelitian 

dibuat sendiri 

oleh peneliti. 

Subjek 

penelitian 

adalah 

mahasiswa 

yang 

berjumlah 100 

orang dari 

Universitas 

Bhayangkara 

Jakarta Raya 

yang 

mengikuti 

pembelajaran 

jarak jauh. 

Terdapat 

hubungan 

negative antara 

hardiness dan  

stres akadmik. 

(Prasetya A. L 

dkk., 2022). 

2. Andyria 

Kurnia 

dan 

Ayunda 

Pengaruh 

Hardiness 

dan 

Dukungan 

2021 Teori hardiness 

dari Maddi 

(2013), teori 

dukungan 

Kuantitatif Skala stres 

akademik 

dikembangkan 

dari teori 

Subjek 

penelitian 

adalah 80 

mahasiswa 

Hardiness dan 

dukungan 

sosial secara 

signifikan 
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Ramadha

ni 

Sosial 

terhadap 

Stres 

Akademik 

Mahasiswa 

ssosial 

dariSafarino 

(2011) dan 

teori stres 

akademik dari 

Olejnik dan 

Holschuh 

(2007) 

Olejnik dan 

Holschuh 

(2007) skala 

hardiness 

dikembangkan 

dari teori 

Maddi (2013) 

dan skala 

dukungan 

sosial 

dikembangkan 

dari teori 

Sarafino 

(2011). Ketiga 

skala adalah 

skala 

modifikasi. 

Diploma IV 

kebidanan di 

Poltekes 

Kemenkes 

Kaltim. lokasi 

berpengaruh 

terhadap stres 

akademik 

mahasiswa 

Diploma IV 

kebidanan di 

Poltekes 

Kemenkes 

Kaltim (Kurnia 

& Ramadhani, 

2021). 

3. I Made 

Riantama 

Adi 

Saputra 

dan Luh 

Made 

Karisma 

Sukmaya

nti Suarya 

Peran Stres 

Akademik 

dan 

Hardiness 

terhadap 

Kecenderu

ngan 

Gangguan 

Psikofisiol

ogis pada 

Mahasiswa 

2019 Teori stres 

akademik 

Olejnik dan 

Holschuh 

(2016) dan 

teori hardiness 

dari Kobasa 

(1982) 

Kuantitatif  Skala Somatic 

Symptom 

Scale-8, Skala 

Gangguan 

Psikofisiologi

s disusun 

berdasarkan 

teori dari APA 

(2000) dan 

Tasman 

(2009), Skala 

185 

mahasiswa 

program studi 

Pendidikan 

Dokter 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Udayana dan 

Fakultas 

Kedokteran 

Stres akademik 

dan hardiness 

memiliki peran 

terhadap 

kecenderungan 

gangguan 

psikofisiologis 

(Saputra & 

Suarya, 2019).  
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Kedoktera

n Tahun 

Pertama 

Stres 

Akademik 

berdasarkan 

teori dari 

Olejnik dan 

Holschuh 

(2016), dan 

Skala 

Hardiness 

disusun 

berdasarkan 

kepribadian 

penyusun 

hardiness dan 

ciri-ciri 

individu 

dengan 

hardiness dari 

Kobasa 

(1982). 

Instrumen 

penelitian 

disusun 

sendiri oleh 

peneliti. 

dan Ilmu 

Kesehatan 

Universitas 

Warmadewa 

4. Hairani 

Lubis, 

Ayunda 

Stres 

Akademik 

Mahasiswa 

2021 Teori stres 

akademik oleh 

Gadzella & 

Kuantitatif  Skala stres 

akademik 

yang 

Subjek 

penelitian 

adalah 360 

Presentase stres 

akademik yang 

dialami 



31 
 

Ramadha

ni, dna 

Miranti 

Rasyid 

dalam 

Melaksana

kan Kuliah 

Daring 

selama 

Masa 

Pandemi 

Covid 19 

Masten (2005) dikembangkan 

dari teori 

Gadzella & 

Masten 

(2005). 

Instrumen 

penelitian 

dibuat sendiri 

oleh peneliti. 

mahasiswa di 

FISIP 

Universitas 

Mulawarman 

Samarinda 

mahasiswa 

FISIP 

Universitas 

Mulawarman 

Samarinda 

antara lain stres 

sangat tinggi 

6.9%, stres 

tinggi 27%, 

stres sedang 

39.2%, stres 

rendah 21.6% 

dan stres sangat 

rendah 5.4%. 

Hal ini 

membuktikan 

bahwa selama 

kuliah daring 

yang dilakukan 

di masa 

pandemic 

covid-19 

mahasiswa 

mengalami 

tekanan 

akademik 

(Lubis dkk., 

2021).  
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5. Novrizki 

Arishanti 

dan 

Amalia 

Juniarly 

Hardiness, 

Penyesuaia

n Diri dan 

Stress pada 

Siswa 

Taruna 

2019 Teori stres dari 

Hariharan dan 

Rath (2008), 

teori hardiness 

dari Kobasa, 

Maddi, dan 

Khan (1982) 

dan teori 

penyesuaian 

diri dari 

schneiders 

(1960) 

Kuantitatif 

korelasion

al 

Skala stres 

disusun 

berdasarkan 

teori 

Hariharan dan 

Rath (2008), 

skala 

hardiness 

disusun 

berdasarkan 

teori Kobasa, 

Maddi, dan 

Khan (1982), 

dan skala 

penyesuaian 

diri disusun 

berdasarkan 

teori dari 

Schneiders 

(1960). Ketiga 

instrumen 

penelitian 

disusun 

sendiri oleh 

peneliti. 

Subjek 

penelitian 

adalah siswa 

taruna/i 

berjumlah 116 

orang di kota 

Palembang 

Hardiness dan 

penyesuaian 

diri berperan 

terhadap stres 

pada Taruna di 

kota Palembang 

(Arishanti & 

Juniarly, 2019) 

6. Muhamm

ad Naufal 

Elian 

Hubungan 

antara 

Konsep 

2022 Teori konsep 

diri dari 

Calhoun dan 

Kuantitatif 

korelasion

al 

Skala 

psikologi 

konsep diri 

Subjek 

penelitian 

adalah 

Terdapat 

hubungan 

positif dan 
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Yassar 

dan Novi 

Qonitatin 

Diri dan 

Hardiness 

pada 

Pengurus 

Himpunan 

Mahasiswa 

Teknik 

Perkapalan 

(HIMASP

AL) 

Universitas 

Diponegor

o Periode 

2019 

Acocela dan 

teori hardiness 

dari Kobasa 

disusun 

berdasarkan 

teori dari 

Calhoun dan 

Acocella 

(dalam 

Ghufron & 

Risnawita, 

2018) dan 

skala 

psikologi 

hardiness 

disusun 

berdasrakan 

teori dari 

Kobasa 

(dalam 

Compton & 

Hoffman, 

2012).  

pengurus 

HIMAPASAL 

berjumlah 97 

orang di 

Universitas 

Diponegoro 

signifikan 

antara konsep 

diri dan 

hardiness pada 

pengurus 

Himpunan 

Mahasiswa 

Teknik 

Perkapalan 

(HIMASPAL) 

periode 2019 

(Yassar & 

Qonitatin, 

2022). 

 

 

 

7. Muhamm

ad Iqbal 

Ramadha

n dan 

Yuli 

Aslamaw

ati 

Hubungan 

Hardiness 

dengan 

Stres 

Akademik 

(Studi pada 

Mahasiswa 

Kedoktera

2022 Teori stres 

akademik dari 

Gadzella 

(1991) dan 

teori hardiness 

Maddi (2013) 

Kuantitatif 

korelasion

al 

Revised 

Academic 

Hardiness 

Scale (RAHS) 

yang 

diadaptasi 

oleh Benishek 

(2001) dan 

Subjek 

penelitian 

adalah 

mahasiswa 

program studi 

Profesi Dokter 

(PSPD) yang 

berjumlah 71 

Terdapat 

hubungan 

siginifikan 

antara 

hardiness 

dengan stres 

akademik. 

Semakin tinggi 
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n 

Universitas 

X Program 

Studi 

Profesi 

Dokter 

(PSPD) di 

Kota 

Bandung) 

skala stres 

akademik dari 

Gadzella 

(1991). 

Instrumen 

penelitian 

diadaptasi 

oleh peneliti. 

orang di 

Universitas X 

di Kota 

Bandung 

hardiness yang 

dimiliki maka 

semakin rendah 

stres akademik 

yang dialami 

mahasiswa 

(Ramadhan & 

Aslamawati, 

2022) 

8. Rika Vira 

Zwagery 

dan Nor 

Mai Leza 

Hubungan 

Hardiness 

dengan 

Student 

Engageme

nt pada 

Siswa SMP 

Negeri 1 

Banjarbaru 

2021 Teori hardiness 

dari Kobasa 

dan teori 

student 

engagement 

oleh Hart 

(2011) 

Kuantitatif 

korelasion

al 

Skala 

hardiness 

disusun 

berdasarkan 

teori dari 

Kobasa 

(dalam 

Kinicki, 2014) 

dan skala 

student 

engagement 

disusun 

berdasarkan 

teori dari Hart 

(2011). 

Instrumen 

penelitian 

disusun 

sendiri oleh 

Subjek 

penelitian 

adalah seluruh 

siswa kelas 9 

SMP yang 

berjumlah 312 

di SMP 

Negeri 1 

Banjarbaru 

Terdapat 

hubungan yang 

positif antara 

hardiness 

dengan student 

engagement. 

Semakin tinggi 

hardiness maka 

semakin tinggi 

pula student 

engagement 

pada siswa 

SMP Negeri 1 

Banjarbaru 

(Zwagery & 

Leza, 2021). 
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peneliti. 

9. Kristofer 

Biaggi 

Susanto 

dan 

Heliany 

Kiswanto

mo 

Kontribusi 

Social 

Support 

terhadap 

Hardiness 

pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Psikologi 

2020 Teori hardiness 

dari Maddi 

(2006) dan 

teori social 

support dari 

Cohen (2000) 

Kuantitatif  Kuisioner 

social support 

dikembangkan 

berdasarkan 

teori dari 

Cohen (2000) 

dan kuisioner 

hardiness 

dikembangkan 

dari teori 

Maddi (2006). 

Instrumen 

penelitian 

disusun 

sendiri oleh 

peneliti. 

Subjek 

penelitian 

adalah 

mahasiswa 

yang 

berjumlah 204 

dari Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

“X” 

Social support 

memiliki 

kontribusi 

signifikan 

terhadap 

hardiness 

(Susanto & 

Kiswantomo, 

2020).  

10. Selvani 

Ane Putri 

dan Dian 

Ratna 

Sawitri 

Hubungan 

antara 

Hardiness 

dengan 

Stres 

Akademik 

pada 

Taruna 

Tingkat II 

Politeknik 

Ilmu 

2017 Teori  stres 

akademik dari 

Sarafino dan 

Smith (2011)  

dan teori 

hardiness dari 

Kobasa 

 

Kuantitatif 

korelasion

al 

Skala stres 

akademik 

disusun 

berdasarkan 

aspek stres 

secara umum 

oleh Sarafino 

dan Smith 

(2011) dan 

skala 

hardiness 

Subjek 

penelitian 

adalah 

anggota 

taruna tingkat 

II yang 

berjumlah 173 

di Politeknik 

Ilmu 

Pelayaran 

Semarang 

Terdapat 

hubungan 

negatif dan 

signifikan 

antara 

hardiness dan 

stres akademik 

pada taruna 

tingkat II 

Politeknik Ilmu 

Pelayaran 
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Pelayaran 

Semarang 

disusun 

berdasarkan 

aspek 

hardiness dari 

Kobasa 

(dalam 

Kreitner & 

Kinicki, 

2005). Alat 

ukur disusun 

sendiri oleh 

peneliti 

Semarang. 

Artinya 

semakin tinggi 

hardiness maka 

semakin rendah 

stres akadmeik, 

dan sebaliknya 

(S. A. Putri & 

Sawitri, 2018). 

11. Ivana 

Febriana 

dan 

Ermida 

Simanjun

tak 

Self 

Regulated 

Learning 

dan Stres 

Akademik 

pada 

Mahasiswa 

2021 Teori self 

regulated 

learning dari 

Zimmerman 

(2000) 

Kuantitatif 

korelasion

al 

Skala self 

regulated 

learning yang 

mengacu pada 

aspek dari 

Zimmerman 

(2000) dan 

skala stres 

akademik 

Subjek pada 

penelitian ini 

adalah 134 

mahasiswa 

tahun kedua 

dan tahun 

ketiga di 

Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Katolik 

Widya 

Mandala 

Surabaya 

Terdapat 

hubungan 

negative yang 

dignifikan antar 

self regulated 

learning 

dengan stres 

akademik pada 

mahasiswa. 

(Febriana & 

Simanjuntak, 

2021). 

12. Nadia 

Merianda 

Pengaruh 

Self 

2020 Teori hardiness 

dari Kobasa 

Kuantitatif 

kausal 

Skala 

hardiness 

Subjek pada 

penelitian ini 

Hasil pada 

penelitian ini 
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dan Yuli 

Asmi 

Rozali 

Regulated 

Learning 

terhadap 

Hardiness 

pada Santri 

MTs 

Pondok 

Pesantren 

Daar El-

Qolam 1 

Tangerang 

dan teori self 

regulated 

learning dari 

Gaumer 

komparati

f 

mengacu pada 

aspek dari 

teori Kobasa 

dan skala self 

regulated 

learning 

mengacu pada 

aspek dari 

teori Gaumer. 

adalah santri 

kelas 1 

lulusan SD 

reguler biasa 

yang 

berjumlah 93 

siswa. 

adalah terdapat 

pengaruh self 

regulated 

learning 

terhadap 

hardiness pada 

santri MTs 

pondok 

pesantren Daar 

El-Qolam 1 

Tangerang, 

semakin tinggi 

self regulated 

learning maka 

akan semakin 

tinggi pula 

hardiness yang 

dimiliki 

(Merianda & 

Yuli Asmi 

Rozali, 2020). 

13. Afifa 

Halila 

Nurchaya

ti 

Hubungan 

Self-

Regulated 

Learning 

dan 

Hardiness 

dengan 

2022 Teori stress 

akademik dari 

Barseli, dkk 

(2017) teori 

hardiness dari 

Bartone, dkk 

(1989) dan 

Kuantitatif 

korelasion

al 

Skala self-

regulated 

learning 

adopsi dari 

skala regulasi 

diri dalam 

belajar yang 

Subjek dari 

penelitian ini 

adalah siswa 

SMA Negeri 

2 Bojonegoro 

tahun ajaran 

2022/2023 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan 

antara self-

regulated 

learning dan 
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Stres 

Akademik 

selama 

Pembelajar

an 

Pascapand

emi pada 

Siswa 

SMA 

Negeri 2 

Bojonegor

o 

teori self-

regulated 

learning dari 

Saraswati 

(2018) 

disusun oleh 

Saraswati 

(2018), skala 

hardiness 

menggunakan 

adaptasi dari 

Dispositional 

Resilience 

Scale-short 

form (DRS-

15) dan skala 

stres 

akademik 

menggunakan 

adaptasi dari 

Educational 

Stress Scale 

for 

Adolescents 

(ESSA). 

yang 

berjumlah 286 

siswa. 

hardiness 

dengan stres 

akademik. 

Namun 

hipotesis minor 

bahwa slef-

reguletd 

learning 

berhubungan 

dengan stres 

akademik 

ditolak, dan 

hubungan 

antara 

hardiness 

dengan stres 

akademik 

diterima. 



39 
 

1. Keaslian Topik 

Pada penelitian terdahulu topik stres akademik menjadi salah satu variabel yang cukup 

banyak diteliti dengan hardiness. Begitupun dengan variabel mengenai self-regulated 

learning. Pada penelitian terdahulu telah diteliti ketiga variabel tersebut secara bersamaan. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Nurchayati (2022). Oleh karena itu penelitian ini adalah 

penelitian replikasi. 

2. Keaslian Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada aspek-aspek stres akademik 

dari Gadzella (1994). Pada penelitian terdahulu telah banyak menggunakan teori dari 

Sarafino dan Smith (2011), maupun dari Olejnik dan Holschuh (2016). Peneliti memilih 

untuk menggunakan teori ini karena teori ini adalah teori yang mudah dipahami serta 

diuraikan dengan singkat dan jelas. Gadzella (1994) menjelaskan secara rinci indikator 

perilaku pada setiap aspeknya. Teori ini dianggap lebih cocok karena peneliti ingin melihat 

secara jelas tanda-tanda stres akademik pada mahasiswa santri. 

Selanjutnya variabel hardiness yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada aspek-

aspek hardiness dari teori Kobasa dkk (1982). Pada penelitian terdahulu telah banyak 

menggunakan teori dari Maddi (2013). Peneliti memilih untuk menggunakan teori ini karena 

dianggap lebih mudah dipahami dan dapat lebih menjelaskan konsep hardiness itu sendiri. 

Variabel selanjutnya adalah self-regulated learning mengacu pada aspek-aspek self-

regulated learning dari teori dari Zimmerman (1986). Pada penelitian terdahulu telah banyak 

digunakan teori dari Gaumer, atau dari Saraswati (2018). Alasan peneliti memilih untuk 

menggunakan teori self-regulated learning dari Zimmerman (1986) karena teori ini dianggap 

lebih rinci dalam menjelaskan konsep self-regulated learning. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur, yaitu skala stres akademik, skala hardiness, 

dan skala self-regulated learning. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu stres akademik 

akan diukur menggunakan skala stres akademik dari penelitian terdahulu milik (Nurhalizah, 

2022) yang diadaptasi dari Student-Life Stress Inventory (SSI) milik (Gadzella, 1994). 
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Variabel kedua pada penelitian ini yaitu hardiness akan diukur menggunakan skala hardiness 

dari penelitian terdahulu milik (Anggawati & Satwika, 2021) yang mengacu pada aspek-

aspek hardiness dari teori (Kobasa dkk., 1982). Kemudian variabel ketiga pada penelitian ini 

yaitu self-regulated learning yang akan diukur menggunakan skala self-regulated learning 

yang dibuat sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada aspek-aspek dari teori self-regulated 

learning oleh (Zimmerman, 1986). 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Penelitian-penelitian terdahulu yang telah banyak dilakukan, subjek yang digunakan 

adalah siswa, mahasiswa, maupun santri. Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

subjek yaitu mahasiswa dengan peran ganda sebagai santri yang menimba ilmu di pondok 

pesantren, sehingga subjek pada penelitian ini berbeda dari penelitian terdahulu yaitu dengan 

menggunakan subjek mahasiswa santri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan yang negatif antara hardiness dan self-regulated learning dengan 

stres akademik pada mahasiswa santri dengan sumbangan efektif kepada stress akademik sebesar 

24,2%. Sebesar 75,8% lainnya berasal dari faktor-faktor stress akademik lainnya yang tidak 

diteliti oleh peneliti. 

2. Terdapat hubungan negatif antara hardiness dengan stres akademik secara parsial pada 

mahasiswa santri. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi hardiness maka semakin rendah 

tingkat stres akademik pada mahasiswa santri. 

3. Terdapat hubungan negatif antara self-regulated learning dengan stres akademik secara 

parsial pada mahasiswa santri. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-regulated 

learning yang dimiliki mahasiswa santri maka akan semakin rendah tingkat stres akademik. 

B. Saran 

1. Partisipan  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya memiliki karakteristik kepribadian 

hardiness dan regulasi diri dalam belajar atau self-regulated learning dalam menghadapi stress 

akademik. Bagi partisipan penelitian diharapkan dapat meningkatkan hardiness dan self-

regulated learning agar dapat memperkecil risiko yang ditibulkan dari setres akademik. Hal-hal 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hardiness dan self-regulated learning adalah dengan 

mengikuti pelatihan atau konseling yang berkaitan dengan pribadi yang tangguh dan regulasi diri 

dalam belajar. 

2. Peneleiti selanjutnya 

Hasil temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan terkait dengan 

topik stres akademik, hardiness, dan self-regulated learning dengan mempertimbangkan faktor 
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lain yang mempengaruhinya. Kemudian saran bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas 

sampel yang akan diambil dan dapat mencoba dengan variabel eksternal. 

3. Perguruan Tinggi dan Pondok Pesantren 

Hasil temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan pertimbangan 

dalam penyediaan layanan konseling, pelatihan atau pendampingan bagi mahasiswa santri untuk 

mengurangi potensi terjadinya stress akademik.  
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